





Hasil analisis data dalam novel Jisatsu Yoteibi karya Akiyoshi Rikako fuusui 
digunakan untuk; 1) Agar proses persalinan berjalan lancar dan meningkatkan 
keberuntungan anak, 2) Memutuskan hubungan antar tokoh, 3) Dipercaya sebagai 
pelindung dan peruntungan kemenangan, 4) Menolak aura buruk yang masuk ke 
dalam rumah, 5) Merubah kesialan menjadi keberuntunggna, dan 6) Melindungi 
rahasia. 
Kemunculan fuusui dalam cerita berfungsi sebagai elemen  pembangun plot 
cerita. Pada tahap Exposition (pelukisan awal cerita) fuusui yang ditampilkan 
adalah agar proses persalinan berjalan lancar dan meningkatkan keberuntungan 
anak, tidak hanya itu ibu dan ayah Ruri juga menerapkan fuusui untuk 
membangun restoran Oasis, pada tahap inilah fuusui mulai diperkenalkan. pada 
tahap Rising Action (pertikaian awal) fuusui yang ditampilkan adalah untuk 
memutuskan hubungan, fuusui untuk memutuskan hubungan adalah meletakkan 
gelas berisi air di sebelah selatan kamar. Pada tahap ini Ruri menerapkan fuusui 
tersebut untuk memisahkan ayahnya dan Reiko, akan tetapi cara itu itu tidak 
berhasil. Pada tahap Tahap Climax (titik puncak konflik) fuusui yang muncul 
adalah untuk melindungi rahasia, fuusui untuk melindungi rahasia adalah arah 
Utara dan warna hitam. Fuusui ini berfungsi sebagai rentetan teka teki yang 
mengiring Ruri dalam menemukan penyebab kematian ayah Ruri, dan pada tahap 





Peneliti menyadari bahwa penelitian mengenai fuusui dalam novel Jisatsu 
Yoteibi dengan menggunakan tinjauan strukturalisme dan konsep fuusui masih 
jauh dari kata sempurna. Peneliti berharap pada masa selanjutnya ada penelitian 
lain yang dapat menyempurnakan penelitian ini, baik dengan tinjauan 
trukturalisme maupun tinjauan lainnya. 
Semoga peneitian ini berguna untuk peneliti sendiri maupun pembaca, 
terkususnya dalam bidang sastra, dan berguna bagi peneliti selanjutnya dalam 
melakukan analisis terhadap novel Jisatsu Yoteibi.  
 
